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Rancangan Acak Kelompok Tak Lengkap Seimbang Parsial (RAKTLSP)
merupakan rancangan dengan v perlakuan yang disusun menjadi b kelompok
dengan setiap kelompok terdiri dari k perlakuan (k<v) dan terdapat pasangan
perlakuan yang muncul secara bersama-sama dalam kelompok yang sama
sebanyak λm kali. Pasangan perlakuan yang muncul pada RAKTLSP didasarkan
pada skema asosiasi. Tugas akhir ini menggunakan skema asosiasi segitiga yang
merupakan skema asosiasi 2 kelas. Skema ini digunakan untuk menentukan
asosiasi pertama dan kedua dari setiap perlakuan. Berdasarkan asosiasi yang
terbentuk, maka akan diperoleh jumlah pasangan perlakuan yang muncul dalam
setiap kelompok (λm, m=1,2). Uji yang dilakukan adalah uji pengaruh pada
perlakuan karena hanya perlakuan yang dipentingkan dimana perlakuannya
dilakukan perbaikan (adjusted). Asumsi yang diperlukan adalah asumsi
normalitas residual, kesamaan variansi dan independensi dengan uji Tukey
sebagai uji lanjut. Untuk memperjelas pembahasan, diberikan contoh aplikasi
pada bidang peternakan dengan mengamati pengaruh jenis makanan yang
mengandung efek alfalfa terhadap penambahan berat badan kalkun. Diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh jenis makanan yang mengandung efek alfalfa
terhadap penambahan berat badan kalkun, dimana jenis makanan yang disarankan
adalah jenis makanan A, yaitu makanan yang mengandung 2,5% alfafa tipe 22.




Partially Balanced Incomplete Block Designs (PBIBD) is a design with
v treatments arranged into b blocks with every block which is consist of into k
treatment (k < v) that in every treatment only occurs once in every block, and
there are pair treatment which occur together in the same block as much as λm
times. The pair treatments on PBIBD is based on the association scheme. This
undegraduate thesis uses triangular association scheme that is two-class
association scheme (first and second association). This scheme is used to
determine the first and second association of every treatment. Based on formed
association, it will obtain the number of pairs treatment that occurs in every block
that will be designed (λm, m=1,2). The test that is used is test of treatments effect
because only treatments that is important which are adjusted treatment for the
reason that not all treatments occurs in every block. Assumptions which is
required is the assumption of residual normality, equal variances, and
independence assumption. The advanced test to be held is Tuckey Test (Honest
Significance Difference). To clarify the discussion on PBID, examples of
applications in the field of animal husbandry are given to observe the effect of the
type of foods that contain alfalfa effect toward weight gain of turkey. The result
obtained indicate that there are significant types of foods that contain alfalfa effect
toward weight gain of turkey. Where is the recommended type of food is the food
of A that contain 2,5% alfafa type 22.
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Rancangan percobaan merupakan rangkaian kegiatan berupa pemikiran
dan tindakan yang dipersiapkan secara kritis dan seksama mengenai berbagai
aspek yang dipertimbangkan dan sedapat mungkin diupayakan kelak dalam
penyelenggaraan suatu percobaan dalam rangka menemukan pengetahuan baru
{Musa (1989) dalam Suwanda (2011)}. Rancangan  percobaan  bertujuan  untuk
mengetahui ada  tidaknya efek atau pengaruh dari suatu  faktor atau beberapa
faktor  tertentu terhadap respon yang diamati. Rancangan dasar yang biasa
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL). RAL digunakan apabila kondisi unit perlakuan yang
digunakan hanya sedikit dan percobaannya relatif homogen. Percobaan yang
melibatkan  unit  percobaan  yang  cukup  besar, jarang  sekali  menggunakan
RAL, karena sulit mengumpulkan  unit percobaan yang homogen dalam jumlah
besar. Untuk mengatasi kesulitan dalam mempersiapkan satuan percobaan yang
relatif homogen dalam jumlah besar, digunakanlah RAKL. Kelompok yang
terbentuk pada rancangan ini merupakan kumpulan dari satuan-satuan percobaan
yang relatif homogen, sehingga keragaman dalam kelompok kecil sedangkan
keragaman antar kelompok besar. Hal ini dilakukan agar galat percobaannya kecil
(Gomesz dan Gomesz, 2009).
Menurut Steel dan Torrie (1991), bila  banyaknya perlakuan dalam suatu
percobaan meningkat, maka banyaknya satuan percobaan juga meningkat. Dalam
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banyak hal, ini mengakibatkan bertambah besarnya galat percobaan. Untuk
mengatasi  permasalahan  yang timbul  sehubungan  dengan  bertambahnya
perlakuan, digunakanlah Rancangan Acak Tak Lengkap.
Dalam rancangan percobaan terkadang ditemukan kasus bahwa tidak
semua perlakuan terdapat dalam tiap kelompok. Hal ini dapat terjadi karena
jumlah perlakuan lebih banyak daripada penempatan perlakuan dalam sebuah
kelompok. Hal ini terjadi karena keterbatasan waktu, dana yang tersedia sangat
minim, dan perlakuan yang dilibatkan terlalu banyak sedangkan bahan yang
tersedia terbatas. Keadaan ini menyebabkan kelompok menjadi tidak lengkap
sehingga rancangan yang tepat untuk kondisi tersebut adalah Rancangan Acak
Kelompok Tak Lengkap (RAKTL) (Toutenburg dan Shalabh, 2009). Menurut
Montgomery (2009), jika  tidak  semua    perlakuan  muncul  pada setiap
kelompok,  maka  dikatakan  bahwa rancangan  yang  memuatnya  adalah
Rancangan Acak  Kelompok Tak Lengkap (RAKTL). Jika banyak ulangan  dari
semua  pasang    perlakuan  pada RAKTL adalah sama, maka dapat dinyatakan
bahwa proses pemilihan dilakukan secara seimbang sehingga bentuk percobaaan
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok  Lengkap Seimbang (RAKTLS)
(Suwanda, 2011).
Rancangan Acak Kelompok  Lengkap Seimbang merupakan rancangan
dimana kombinasi-kombinasi perlakuan yang digunakan dalam masing-masing
kelompok dipilih dalam suatu cara yang seimbang sehingga pasangan-pasangan
perlakuan muncul dalam jumlah yang sama untuk setiap kelompok sebagaimana
pasangan-pasangan perlakuan yang lain. Masing-masing kelompok memuat k
perlakuan dari total v perlakuan (k < v) dan masing-masing perlakuan diulang r
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kali dalam percobaan, dimana perlakuan tersebut hanya muncul satu kali
perkelompok dan terdapat dua perlakuan yang muncul secara bersama-sama
dalam kelompok sebanyak λ kali (Montgomery, 2009).
RAKTLS  tidak  selalu  cocok  untuk percobaan  karena  rancangan  ini
mengharuskan pasangan  perlakuan  muncul  dengan  frekuensi yang  sama  pada
sejumlah  kelompok. Untuk mengatasi terjadinya pasangan perlakuan yang
muncul dengan frekuensi yang tidak sama,  digunakanlah  Rancangan  Acak
Kelompok  Tak  Lengkap  Seimbang  Parsial (RAKTLSP).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penyusunan Tugas Akhir
ini penulis mengangkat judul “Rancangan Acak Kelompok Tak Lengkap
Seimbang Parsial”. Untuk memperjelas pembahasan, diberikan contoh aplikasi
pada bidang peternakan dengan menggunakan 6 perlakuan dan 6 kelompok.
1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penulisan Tugas Akhir adalah :
1) Bagaimana cara penyusunan denah pada Rancangan Acak Kelompok
Tak Lengkap Seimbang Parsial (RAKTLSP) ?
2) Bagaimana cara melakukan penyusunan anova, uji lanjut dan
pengujian asumsi model pada RAKTLSP ?
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1.3 Pembatasan Masalah
Penulisan ini hanya membahas mengenai uji pengaruh perlakuan pada
RAKTLSP dua asosiasi dengan model tetap menggunakan skema asosiasi
segitiga. Skema asosiasi segitiga merupakan skema 2 asosiasi dimana jika
perlakuan dimiliki oleh kelompok yang sama disebut asosiasi pertama dan
perlakuan dari kelompok lain disebut asosiasi kedua. Untuk memperjelas
pemahaman, digunakan kasus dengan 6 perlakuan dan 6 kelompok yang masing–
masing kelompok berisi 4 perlakuan, dan masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 4 kali.
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1) Dapat melakukan penyusunan denah pada Rancangan Acak
Kelompok Tak Lengkap Seimbang Parsial (RAKTLSP)
2) Dapat melakukan penyusunan anova, uji lanjut dan pengujian asumsi
model pada RAKTLSP
